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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kapur sirih dan
lama perendaman kulit ubi kayu terhadap kandungan HCN serta kandungan serat
kasar, lemak kasar dan BETN sehingga penggunaannya dapat ditingkatkan untuk
pakan ternak ruminansia. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola faktorial 3x3. Faktor A adalah dosis kapur sirih terdiri dari Al : 0%
kapur sirih, A2: 0,25% kapur sirih, A3: 0,50% kapur sirih. Faktor B adalah lama
perendaman yang terdiri dari B1: 1 jam, B2: 2 jam, B3: 3 jam dengan 3 kali ulangan.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi (P>0,05) antara
dosis kapur sirih dengan lama perendaman terhadap kandungan HCN, serat kasar,
lemak kasar, dan BETN kulit ubi kayu. Faktor A dosis kapur sirih memberi
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan HCN dengan rataan 27,23 ppm-
32,31 ppm. Sedangkan faktor B lama perendaman memberi pengaruh yang berbeda
sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan HCN, serat kasar lemak kasar, dan
BETN. Rataan kandungan HCN berkisar antara 24,83 ppm- 33,51 ppm, serat kasar
11,94%-14,41%, lemak kasar 1,09%-1,30%, BETN 74,77%-77,70%. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara dosis kapur sirih
dengan lama perendaman terhadap kandungan HCN dan kandungan nutrisi kulit
ubi kayu. Dosis kapur sirih terbaik menurunkan kandungan HCN adalah pada dosis
0,25% dengan kandungan HCN 27,03 ppm dan lama perendaman terbaik
menurunkan kandungan HCN kulit ubi kayu yaitu pada lama perendaman 3 jam
dengan kandungan HCN 24,83 ppm. Terjadi penurunan kandungan serat kasar dan
peningkatan kandungan BETN dengan kandungan serat kasar menjadi 11,94% dan
kandungan BETN menjadi 77,70%.
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